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Barley is a type of grain that comes from the wheat family. Barley is widely 
used as a raw material in bread, drinks, and various other dishes. Barley 
can lower blood sugar, blood pressure, and cholesterol, and aid weight loss. 
In Indonesia, barley was once commonly consumed by the Dayak people. 
They process barley into rice, porridge, and cakes. Barley was then 
developed by the government of East Kalimantan, namely Gunawan 
Setyobudi, who is an extension worker at the Agricultural Fisheries and 
Forestry Extension Center (BP3K) Loa Kulu Kukar District. Barley planting 
has been carried out since 2008 and cultivation and plant development have 
been carried out since 2013. The benefits of plants are very good and have 
great benefits for consumers who do health therapy or diet. However, this 
barley is less well known by other Indonesian people. Not many know that 
barley exists. With social media, artisans can increase the branding of barley 
products so that barley products can be increasingly recognized by other 
Indonesian people. Overall, social media is very helpful to the community 
because it can promote processed barley products and attract public interest 
in processed barley products. The existence of social media is expected to help 
increase public knowledge of processed barley products so that barley will 
become even more well known to many people. 
 

SARI PATI 

 
Barley merupakan salah satu jenis biji-bijian yang berasal dari keluarga 
gandum. Barley banyak digunakan sebagai bahan baku dalam roti, 
minuman, dan aneka masakan lainnya. Barley dapat menurunkan gula 
darah, tekanan darah, dan kolesterol, serta membantu penurunan berat 
badan. Di Indonesia, barley dulunya biasa dikonsumsi masyarakat Dayak. 
Mereka mengolah barley menjadi nasi, bubur, dan kue. Barley kemudian 
dikembangkan oleh pemerintah Kalimantan Timur, yaitu Gunawan 
Setyobudi, yang merupakan tenaga penyuluh Balai Penyuluh Pertanian 
Perikanan dan Kehutanan (BP3K) Kecamatan Loa Kulu Kukar. Penanaman 
barley ini dilakukan sejak tahun 2008 dan budidaya serta pengembangan 
tanaman dilakoni sejak 2013. Hasilnya cukup baik dan tanamannya juga 
memiliki manfaat besar bagi konsumen yang melakukan terapi kesehatan 
atau diet. Namun, barley ini kurang dikenal oleh masyarakat Indonesia 
lainnya. Tidak banyak yang mengetahui adanya barley. Dengan sosial 
media, masyarakat pengrajin dapat meningkatkan branding dari produk 
barley sehingga produk barley bisa semakin dikenal lagi oleh masyarakat 
Indonesia lainnya. Secara keseluruhan, sosial media sangat membantu 
masyarakat karena dapat mempromosikan produk olahan barley serta 
menarik minat masyarakat akan produk olahan barley. Adanya sosial 
media diharapkan dapat membantu meningkatkan pengetahuan 
masyarakat akan produk olahan barley sehingga barley akan semakin lebih 
dikenal lagi oleh banyak orang. 
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PENDAHULUAN 

 

Barley, juga dikenal sebagai jelai, adalah 

biji-bijian berserat tinggi dan berasal dari keluarga 

gandum. Barley banyak digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan roti, kue kering, minuman, dan 

makanan lainnya. Barley juga bisa digunakan 

sebagai sereal, sup, salad, atau teh sebagai pengganti 

nasi. Barley memiliki banyak manfaat kesehatan 

seperti menurunkan gula darah, tekanan darah, dan 

kolesterol, mendorong penurunan berat badan, dan 

mengatasi masalah pencernaan, seperti diare, sakit 

perut, dan infeksi usus. Beberapa orang juga 

menggunakan biji barley untuk meningkatkan 

stamina dan daya tahan tubuh. Kegunaan lainnya 

dari barley adalah untuk mencegah kanker perut 

dan pengobatan bronkitis. Barley juga dapat 

dioleskan ke kulit untuk mengobati bisul. Maka dari 

itu, dapat dikatakan bahwa barley sangat 

bermanfaat untuk kesehatan manusia. Beberapa 

penelitian juga menunjukkan bahwa barley 

memiliki banyak manfaat kesehatan karena nilai 

gizinya dimana barley mengandung serat yang 

tinggi, kaya akan vitamin dan mineral, tinggi 

antioksidan, dan rendah kalori. 

Barley telah menjadi ladang bisnis bagi 

sebagian pengrajin yang ada di Desa Cipasung, 

Kuningan, Jawa Barat yang mengetahui cara 

pengolahan barley dengan baik dan benar. Salah 

satunya adalah bisnis barley yang dikelola oleh Ibu 

Santi. Bisnis barley yang saat ini diteruskan oleh Ibu 

Santi merupakan sebuah warisan dari ayahnya 

(telah berdiri sejak tahun 1982) sehingga terdapat 

banyak pengalaman/pembelajaran yang telah 

diperoleh dan disalurkan kepada Ibu Santi. Hal 

itulah yang menjadi salah satu alasan mengapa 

usaha barley tersebut masih tetap bertahan sampai 

detik ini. Namun, Ibu Santi belum memiliki visi 

maupun misi secara detail untuk usahanya tersebut, 

beliau hanya fokus dalam memperoleh 

keuntungan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya sehari-hari. Padahal, sebaiknya sebuah 

usaha memiliki visi maupun misi sebagai pondasi 

sehingga usaha tersebut memiliki arah maupun 

tujuan yang jelas. 

 

Gambar 1. Business Model Canvas Usaha Barley Ibu Santi 
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Dapat dilihat bahwa usaha barley ini 

memiliki target konsumen yang tepat sasaran. 

Namun, kendalanya adalah masyarakat kurang 

memahami khasiat positif dari produk barley dan 

sulitnya perluas target konsumen ke pulau lain 

karena kurangnya pemanfaatan teknologi sehingga 

kami berencana untuk mensosialisasikan platform 

online mengenai khasiat positif untuk memperluas 

target, baik dari segi demografi, geografi, maupun 

psikologi. Fokus utama usaha barley ini adalah 

pada kualitasnya dimana produk yang dijual selalu 

dijaga kebaruan produknya sehingga tidak 

menimbulkan bau yang tidak sedap. 

Metode tradisional yang digunakan Ibu 

Santi yang ditunjukkan pada channels dan 

customer relationships dimana penjualan 

dilakukan secara offline (tanpa teknologi) dan tidak 

adanya promosi yang menarik membuatnya sulit 

untuk meningkatkan awareness/penjualan 

produk. Kedepannya, sebaiknya Ibu Santi dapat 

menggunakan media sosial seperti Instagram 

maupun E-commerce seperti Tokopedia dan 

Shopee untuk mengadakan promosi menarik dan 

pemberian informasi lengkap mengenai khasiat 

penting dari barley. 

Pendapatan dari usaha ini diperoleh dari 

penjualan bahan baku, bahan jadi, maupun dedak 

dari gabah yang dapat dijual kembali sebagai 

makanan sapi. Key resources dan pelaksanaan key 

activities yang dijalani oleh usaha ini juga sudah 

cukup baik. Meskipun begitu, Ibu Santi 

mengatakan bahwa karyawannya saat ini seringkali 

belum bisa memenuhi standar proses pembersihan 

gabah sehingga Ibu Santi harus selalu turun ke 

lapangan secara langsung untuk mengecek dan 

membersihkan kembali gabah tersebut agar 

kualitas tetap terjamin. 

Usaha barley Ibu Santi telah memiliki 

beberapa key partners yang beragam. Namun, Ibu 

Santi terkadang merasa kekurangan karyawan 

pada bagian pembersihan. Dengan begitu, 

sebaiknya Ibu Santi dapat meningkatkan jumlah 

karyawan pembersih gabah ataupun membuat 

waktu kerja yang tertata sehingga proses 

pembersihan dapat segera dilakukan dengan 

maksimal tanpa menimbulkan adanya waste 

dalam segi waiting time. Segi cost structure dalam 

usaha ini pun sebenarnya juga sudah cukup baik, 

tapi akan alangkah lebih baik lagi apabila terdapat 

peningkatan dalam segi visual dari kemasan yang 

digunakan. Maka dari itu, program Community 

Development dilaksanakan untuk mengatasi 

seluruh permasalahan yang dihadapi oleh usaha 

barley Ibu Santi, terutama dari segi branding. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Selepas berunding dengan mitra serta 

melaksanakan analisis terhadap usaha barley milik 

Ibu Santi, kami akhirnya berhasil mengidentifikasi 

masalah-masalah yang terjadi ke dalam beberapa 

jenis kategori. Tidak lupa, kami juga telah 

menganalisis SWOT dari usaha tersebut. 
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Tabel 1. Permasalahan Usaha Barley Ibu Santi 

Kategori Permasalahan Usaha Barley Ibu Santi 

 
 

 
Marketing 

- Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui barley (produk dan 
manfaatnya) 

- Kemasan produk belum menggambarkan branding yang dibangun 

- Belum menggunakan platform media social dan E-commerce 

dikarenakan terbatasnya pengetahuan 

 

 

Operation 

- Stock produk sulit didapatkan karena petani sudah jarang menanam barley 

- Masih menggunakan karung yang dibungkus dengan plastik sebagai 

kemasan sehingga belum memiliki brand image 

 

 

 
Finance 

- Pencatatan pembukuan belum terstruktur 

- Belum ada jurnal umum 

- Belum ada pengalokasian dana yang proporsional di setiap divisi 

untuk pengembangan bisnis 

 

 
 

 
Human 
Resource 

- Kekurangan orang di bagian pembersihan (terutama saat terjadi lonjakan 
pesanan) 

- Pembagian shift kerja yang masih belum tertata (terutama di bagian 
pembersihan) 

- SDM saat ini masih belum memiliki literasi teknologi yang memadai jika 

ingin melebarkan sayap bisnis ke ranah online marketplace dan jika ingin 

membuat sistem pembukuan yang lebih terintegrasi 

 

 
Tabel 2. Analisis SWOT Usaha Barley Ibu Santi 

 
Strengt

hs 

Weakness

es 

- 

- 

Memiliki langganan tetap 

Memiliki kualitas unggulan 

- Ada kemungkinan gabah yang didapat dari 

petani sedang buruk atau memiliki kualitas 

yang kurang baik sehingga harus dibuang 

- Kalah persaingan harga dengan Bapak Andri 

(kompetitor) 

Opportuniti

es 

Threat

s 

- Masih sangat banyak ruang untuk improvement 

(belum menyentuh dunia digital). Contohnya: 

digitalisasi, digital marketing yang baik, dan lain-

lain 

Masih banyak pasar maupun calon konsumen 

yang belum tersentuh sehingga masih banyak 

ruang untuk mengembangkan pangsa pasarnya 

- Pesaing-pesaing yang dapat lebih dahulu 

melakukan digitalisasi dan mengambil 

pangsa pasar yang berpotensi didapatkan 

oleh Ibu Santi 

- 
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KAJIAN LITERATUR 

 

a) Tentang Barley 

Barley atau dikenal juga dengan sebutan 

jali-jali Aceh adalah salah satu jenis biji-bijian 

yang kaya akan serat dan tinggi akan protein. Barley 

sering digunakan sebagai bahan baku dalam 

produksi roti dan kue kering. Barley (Hordeum 

vulgare) adalah biji-bijian yang bisa digunakan 

untuk pakan ternak, pembuatan malt, dan makanan 

kesehatan. Barley termasuk dalam keluarga padi-

padian (Poaceae). Pada tahun 2005, barley 

menempati urutan keempat dalam hal produksi 

dunia dan area penanamannya mencapai 560.000 

km². 

Bukti paling awal tentang penanaman 

barley berasal dari sebuah situs arkeologi bernama 

Mehrgarh di anak benua India yang berasal dari 

tahun 7000 SM. Barley yang dibudidayakan ini 

merupakan turunan dari barley liar (Hordeum 

spontaneum). Keduanya diploid (2n = 14 

kromosom). Oleh karena barley liar dapat 

disilangkan dengan barley yang dibudidayakan, 

keduanya sering dianggap sebagai spesies tunggal 

dan diklasifikasikan ke dalam Hordeum vulgare 

subsp. terbagi spontan dan subsp. vulgare 

(budidaya). Perbedaan utama antara keduanya 

adalah urat daun barley liar yang halus yang 

memungkinkan benih menyebar di alam liar. Barley 

liar paling awal yang ditemukan berasal dari daerah 

Epipaleolitik di Levant yang dimulai dengan 

Natufian. Budidaya barley paling awal terjadi di situs 

tembikar Neolitik seperti tempat tidur (VAT B) di 

Tell Abu Hureyra di Suriah. Bersama dengan jagung 

dan emmer, barley adalah salah satu tanaman 

pertama yang dibudidayakan di Timur Dekat. 

Bersama dengan gandum emmer, barley adalah 

bahan dasar biji-bijian Mesir kuno yang digunakan 

untuk membuat roti dan bir. Keduanya adalah 

bahan makanan utuh. Nama umum barley adalah 

“jt” (dilafalkan "it"). Menurut Kejadian 8:8, barley 

adalah salah satu dari "tujuh tanaman" yang 

menandai kesuburan tanah perjanjian Kanaan dan 

jelas memainkan peran penting dalam ibadah 

korban Israel kuno seperti yang dijelaskan dalam 

Pentateukh. Diyakini bahwa kepentingan religius 

barley di Yunani kuno dimulai pada tahap paling 

awal dari misteri Eleusinian. Minuman Kykeon, 

campuran barley dan tumbuhan yang digunakan 

dalam upacara inisiasi, disebutkan dalam himne 

Homer untuk Demeter, juga disebut "ibu barley". 

Menurut Pliny the Elder's Natural History, orang 

Yunani mengeringkan barley yang ditumbuk kasar 

dan memanggangnya sebelum dibersihkan. Proses 

ini menghasilkan malt yang segera berfermentasi 

dan menjadi sedikit alkohol. Barley Tibet telah 

menjadi makanan pokok di Tibet selama berabad-

abad. Produk tepung yang disebut tsampa terbuat 

dari barley. Paleobotanists telah menemukan bahwa 

barley telah dibudidayakan di semenanjung Korea 

sejak awal periode tembikar Mumun (c.1500–850 

SM), bersama dengan tanaman lain seperti barley, 

gandum, dan sayuran (Crawford dan Lee 2003). 

Barley memiliki banyak manfaat, misalnya 

mengandung berbagai antioksidan yang dapat 

mencegah kerusakan sel-sel tubuh akibat paparan 

radikal bebas penyebab peradangan. Kondisi 

peradangan dalam tubuh dapat memicu berbagai 

penyakit kronis pada kesehatan. Adapun manfaat 

barley lainnya, yaitu 

1) Menurunkan berat badan 

Kandungan serat di dalam biji barley 

dapat meningkatkan rasa kenyang dan 

menurunkan rasa lapar. Kondisi tersebut dapat 

mencegah makan secara berlebihan. Cara 

kerjanya mampu memperlambat proses 

pencernaan dan penyerapan nutrisi. 

2) Memperbaiki kesehatan usus 

Serat juga dapat mempercepat 

pergerakan usus sehingga dapat menurunkan 

risiko sembelit ketika rutin mengonsumsi biji-

bijian ini. Selain itu, serat pada biji utuh tersebut 

berperan penting dalam sistem pencernaan 

manusia, yaitu meningkatkan bakteri baik di 

dalam usus manusia. 

3) Menurunkan kolesterol 

Membantu menurunkan kadar 

kolesterol menjadi manfaat barley selanjutnya. 
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Manfaat tersebut dapat terjadi karena 

kandungan serat tidak larut yang terbukti dapat 

menurunkan kadar kolesterol jahat. 

4) Menurunkan risiko penyakit jantung 

Selain mengurangi kadar kolesterol 

yang tidak baik di dalam tubuh, serat larut 

dalam barley juga dapat menurunkan tingkat 

tekanan darah. Jumlah tekanan darah dan 

kolesterol tinggi berhubungan dengan risiko 

penyakit jantung. 

5) Mencegah penyakit diabetes 

Barley dapat mencegah diabetes yaitu 

dengan menurunkan kadar gula darah dan 

meningkatkan sekresi insulin. Serat larut di 

dalamnya dapat mengikat air dan molekul lain 

saat bergerak melalui pencernaan. Hal ini dapat 

memperlambat proses penyerapan gula ke 

dalam aliran darah. 

6) Mencegah batu empedu 

Biji barley mengandung serat yang 

sangat tinggi sehingga sangat baik untuk 

mencegah terjadinya batu empedu. Batu 

empedu dapat memicu nyeri hebat saat 

ukuranya membesar, di awal seorang tidak akan 

merasakan sakitnya dari batu empedu ini. 

7) Mencegah kanker usus besar 

Serat dalam biji-bijian ini memiliki 

kemampuan untuk membersihkan usus lebih 

optimal. Berbagai racun atau zat yang 

berbahaya bagi pencernaan bisa dikeluarkan 

sehingga risiko kanker usus besar akan 

menurun. Serat larut pada biji-bijian ini dapat 

mengikat karsinogen yang berbahaya untuk 

kesehatan usus. 

8) Meningkatkan kesehatan tulang 

Kandungan fosfor, magnesium, dan 

kalsium dalam barley menjadikannya makanan 

yang sangat baik untuk meningkatkan 

kesehatan tulang. Dengan tulang yang lebih 

kuat dan sehat, risiko gangguan tulang akan 

menurun. 

9) Mencegah peradangan pada tubuh 

Barley mengandung berbagai 

antioksidan yang dapat mencegah kerusakan sel 

dalam tubuh akibat paparan radikal bebas yang 

menyebabkan peradangan. Kondisi peradangan 

dalam tubuh dapat memicu berbagai penyakit 

kronis pada kesehatan. 

10) Mengoptimalkan kesehatan ginjal dan hati 

Mengonsumsi biji-bijian ini secara 

tepat bisa membantu untuk mengoptimalkan 

kesehatan ginjal dan hati. Pastikan untuk 

mengkonsumsinya sesuai dengan kebutuhan 

kesehatan. 

Barley dapat diolah menjadi aneka 

masakan baik berupa makanan maupun 

minuman. Sebagai contoh, kita dapat merebus 

barley sampai empuk dan menggunakannya 

sebagai salah satu bahan dalam sup. Selain itu, 

barley dapat dikonsumsi dalam salad serta 

menjadi pengganti oatmeal untuk sarapan. Tak 

hanya itu, makanan tersebut dapat diolah 

menjadi bubur ataupun nasi yang merupakan 

alternatif sehat. Barley tidak memerlukan 

perendaman sebelum digunakan serta akan 

menjadi empuk saat dimasak.  

 

b) Tentang Daerah Kuningan dan Desa 

Cipasung 
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Gambar 2. Peta Desa Cipasung 

 
Kuningan merupakan pusat administrasi dan 

ekonomi Kabupaten Kuningan. Wilayah ini juga 

dikenal sebagai kecamatan yang terletak di Tatar 

Pasundan, Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia. Pada Kelurahan Kuningan, 

terdapat berbagai pusat bisnis, seperti pasar, bank, 

toserba, pertokoan, rumah sakit, dan apotek. 

Kecamatan Kuningan juga memiliki banyak sekolah 

menengah, baik negeri maupun swasta, seperti 

SMP, SMA, serta SMK. 

Desa Cipasung terletak di Kecamatan Darma, 

Kabupaten Kuningan. Wilayah tersebut berbatasan 

dengan Desa Kawahmanuk di sebelah Utara, 

Sukarasa di sebelah Selatan, Desa Sindangpanji 

Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka di 

sebelah Barat, serta Desa Paninggaran di sebelah 

Timur. Luas wilayah Desa Cipasung mencapai 

156.783 Ha/m2 dan secara administratif terdiri dari 

5 RW dan 16 RT yang terbagi menjadi 3 dusun. Desa 

Cipasung terletak di kaki Gunung Cakrabuana 

sehingga memiliki lahan yang subur. Terdapat 

berbagai jenis tanaman, seperti padi, palawija, dan 

tanaman hortikultura yang dihasilkan di wilayah 

tersebut. Mayoritas penduduk Desa Cipasung 

bekerja sebagai petani dan pedagang, sementara 

sebagian kecil lainnya bekerja sebagai pegawai 

swasta dan pegawai negeri sipil. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan kelompok dalam proses 

pendampingan usaha barley milik Ibu Santi ini 

adalah dengan menerapkan beberapa strategi 

yang terbagi ke dalam beberapa divisi. Pada 

masing-masing divisi akan terdiri dari 2 

anggota kelompok yang selama masa 

Community Development berjalan, akan terfokus 

dan memaksimalkan bidang bagiannya. Setelah 

melakukan observasi dan wawancara dengan Ibu 

Santi, beliau memiliki beberapa kendala dalam 

menjalankan usaha barleynya yang telah kami 

rangkum ke dalam tabel di bagian perumusan 

masalah.  

Oleh karena itu, kelompok memiliki 

beberapa rencana kegiatan pengembangan yang 

akan dilakukan untuk menjawab permasalahan 

yang dimiliki oleh Ibu Santi, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3. Rencana Pengembangan Usaha Barley Ibu Santi 

 

Divisi Rencana 
Pengembangan 

Anggota PIC 

 

 
 
 
 

 
Marketing 

- Melakukan riset pasar dan memberikan rekomendasi 

branding yang dikaitkan dengan segmenting, targeting, 

positioning, dan brand personality 

- Membuat akun social media sebagai media marketing untuk 

menjangkau luas konsumen yang tertarik dengan produk 

barley 

- Membuat platform E-commerce untuk menjangkau penjualan 

secara online 

- Membantu mengembangkan brand kemasan agar semakin 
menarik 

 
 
 

 
- Cherill Chandra 

- Debora Emmanuel 

 
 

 
Operation 

- Membantu membuat desain dan brand kemasan untuk 

meningkatkan awareness masyarakat terhadap produk barley 

milik Ibu Santi 

- Mencari supplier stok produk barley mentah yang baru 

 

- Garren Jonathan 

- Bernard Tjitra 

 
 

 
Finance 

- Menggunakan software pencatatan keuangan yang 

kompatibel dengan gadget yang dimiliki Ibu Santi 

(handphone) 

- Melakukan perencanaan keuangan secara berkala pada 

periode tertentu 

 

- Miguel Alejandro 

- Daniel Jonathan 

 

 
 
 

Human 

Resource 

- Memberikan pelatihan kepada SDM dalam menggunakan 

aplikasi berbasis  teknologi  untuk  pengembangan  usaha  

(Contoh: E-commerce, Instagram, Google Spreadsheets, dan 

sebagainya) 

- Membuat jadwal shift yang tertata untuk beberapa waktu ke 

depan secara berkala 

- Membuat job description dan job analysis untuk setiap 

anggota/karyawan 

 
 
 

- Michelle Cynthia 

- Katherine Tanjaya 
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Permasalahan yang dihadapi usaha barley 

Ibu Santi ini adalah belum adanya nama merek 

dagang sehingga menyebabkan masalah lain yaitu 

kurangnya awareness dari produk barley, seperti 

masyarakat yang kurang mengetahui apa itu 

barley, khasiat, dan bahkan manfaat lainnya. 

Berdasarkan masalah tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa fokus permasalahan utama 

yang ada ialah kurangnya awareness dan tidak 

adanya rancangan branding yang tepat atau dapat 

mencerminkan image yang ingin dibangun serta 

belum memanfaatkan penggunaan sosial media, 

marketplace, atau E-commerce secara optimal 

karena terbatasnya kemampuan menggunakan 

teknologi. 

Oleh karena itu, tujuan dari program kerja 

primer kelompok B100 adalah untuk dapat 

menghasilkan konsep branding yang tepat bagi 

usaha barley Ibu Santi yang dimulai dari memilih 

nama merek (brand), logo, merek, desain, elemen, 

pemilihan warna, dan image yang ingin dibentuk 

sehingga dapat diasosiasikan dengan baik dalam 

pikiran para konsumen. Selain itu, kelompok juga 

ingin menghasilkan konten edukatif dan informatif 

seputar topik mengenai barley sehingga barley 

dapat lebih dikenal. Selanjutnya, konten juga 

mencakup usaha Ibu Santi sendiri yang relevan 

dengan pangan dan biji barley serta olahannya. 

Tujuan selanjutnya adalah dapat memaksimalkan 

teknologi dengan mendigitalisasi usaha barley 

Ibu Santi dengan menjual secara daring yakni 

platform E-commerce, seperti Shopee dan 

Tokopedia. 

Kelompok juga berkontribusi dalam 

membantu produksi menjelang acara Saung 

Rahayat 2023, yaitu mengemas produk 

menggunakan kemasan baru yang sudah dibeli 

sebelumnya, seperti produk biji barley, rempeyek 

barley, maupun kue kering barley, sekaligus 

menempel label/stiker yang telah didesain 

sebelumnya oleh kelompok pada kemasan produk 

dan memasukan kode tanggal produksi. Kelompok 

divisi keuangan juga turut memonitor kuantitas 

produk yang akan dijual serta penetapan harga jual 

yang menguntungkan. Pada acara Saung Rahayat, 

kami saling bergantian untuk menjaga booth. 

Ketika 4 orang menjaga booth bersama mitra kami 

Ibu Santi, anggota lainnya berkeliling untuk 

membagikan brosur dan menarik pelanggan 

untuk mengunjungi booth Health.ley 

555. Ibu Santi juga turut membantu dalam 

menjelaskan produk kami bila ada pelanggan di 

booth. Kelompok juga menghasilkan beberapa 

strategi promosi yang digunakan saat Saung 

Rahayat berlangsung, yaitu seperti berikut: 

 

a) Strategi Promosi Bundling 

Kelompok kami mengusulkan strategi bundling/paket 

yang telah disetujui Ibu Santi selaku mitra kami. Strategi ini 

merupakan strategi menetapkan harga dimana potongan harga 

yang akan didapatkan jika membeli paket produk dimana 

terdapat 3 jenis bundle. Jika konsumen ingin membeli produk 

minuman barley dan kue dapat mengambil promo ‘Bundle 1’ 

dimana harga hanya menjadi Rp 40.000 yang sebelumnya 

adalah Rp 45.000. Hal ini berlaku pada bundle lainnya, seperti 

untuk ‘Bundle 2’ dimana pembelian kue kering satu dan kue sagu 

keju jauh lebih murah, yakni Rp 60.000 yang sebelumnya 

harus 

membayar Rp 35.000 per toples.  Gambar 3. Promo Health.ley 
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b) Spin the Wheel: Wheel of Fortune 

 
 

Kelompok juga menetapkan strategi promosi untuk mengajak 

konsumen bermain ‘Wheel of Fortune’ secara digital dimana syarat 

yang harus dipenuhi oleh konsumen adalah pembelian minimal 3 

produk barley dari Health.Ley dan mengikuti Instagram kami. Wheel 

berisi beragam potensi hadiah, seperti potongan harga untuk produk 

tertentu. 

 
 

Gambar 4. Wheel of Fortune 

 
c) Promosi Offline (Brosur dan Standing Banner) dan Sosial Media 

Kelompok juga mempromosikan katalog produk dengan mencetak banner serta 

membagikannya di sosial media, seperti Instagram Story dan group WhatsApp. Selain itu, terdapat 

standing banner yang berkonsepkan Rumah Hanjeli agar menonjolkan sisi produk jual usaha ini, 

yaitu semua produk yang berbasis dari biji barley. Selanjutnya, kami juga membuat beberapa konten 

di Instagram Feeds serta Story untuk memberikan informasi serta awareness mengenai brand 

Health.ley 555 yang akan hadir pada acara Saung Rahayat dan lokasi booth kami. Pada hari H acara 

Saung Rahayat, divisi marketing melakukan live update pada Instagram Story kami. 

Gambar 5. Banner Produk Gambar 6. Katalog Produk 
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Berikut kami lampirkan logo dan branding berupa mascot Healthley, pengembangan 

packaging berupa packaging baru dan penambahan stiker, serta optimalisasi penggunaan 

Instagram dan Tokopedia. 

1) Logo dan Branding (Mascot Heathley) 
 

 
Gambar 7. Logo Health.ley 

 
 

2) Stiker Packaging 
 

Gambar 8. Stiker Kue 
Kering 

Gambar 9. Stiker Sagu 
Keju 

Gambar 10. Stiker 
Minuman 

Gambar 11. Stiker Kue 
Satu 
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Gambar 12. Stiker Kue Cucur Gambar 13. Stiker Rempeyek 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Stiker Biji Barley 
 

Gambar 15. Stiker Informasi Biji Barley 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 16. Stiker Bubur 
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3) Akun Instagram dan Tokopedia 
 

Gambar 17. Instagram Health.ley 
 
 

Gambar 18. Tokopedia Health.ley 

 
Untuk mendapatkan data sumber daya manusia, kelompok juga mewawancarai salah satu karyawan 

dari usaha barley Ibu Santi, yaitu Ibu Rum, selaku karyawan pembersih dan penyortir biji barley. 

231 



 Michelle Cynthia et.al. / Peningkatan Branding Produk Melalui Sosial Media pada UMKM Barley / 219 - 237 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan foto packaging sebelum dan sesudah dilaksanakannya program branding, 

1. Packaging Sebelum Perubahan 

 
Biji Barley Bubur Barley Box Cucur Barley 

 

 

Plastik Cucur Barley Rempeyek Barley (Besar) Rempeyek Barley (Kecil) 

 
2. Packaging Setelah Perubahan 
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Jika dilihat dari aspek penjualan, saat acara Saung Rahayat, hampir seluruh produk yang dijual, baik 

dari produk mentah maupun olahan terjual habis dan mencapai target. Hal ini menjadi salah satu bukti 

bahwa branding yang telah diciptakan berhasil meningkatkan awareness maupun penjualan. 
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Berikut juga merupakan laporan keuangan laba rugi dari penjualan selama acara Saung Rahayat 

dari brand Health.ley. Pada awalnya, kelompok dan Ibu Santi sudah sepakat untuk menetapkan target 

penjualan sebesar Rp 1.000.000 (sales) dengan harapan bisa mendapatkan net profit sebesar Rp 450.000. 

Dapat dilihat bahwa penjualan dan net profit dari Saung Rahayat melebihi ekspektasi dari target awal. Hal 

ini juga membuktikan bahwa program branding yang dilakukan telah berhasil mencapai ekspektasi. 
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Saat periode live-in berlangsung, kelompok juga telah menanyakan salah satu karyawan Ibu Santi 

yang bernama Ibu Rum terkait pandangannya akan pekerjaan penyortiran biji barley yang setiap hari 

dilakukannya. “Pekerjaan ini sangat membantu saya, bukan hanya dari segi keuangan, tapi juga pekerjaan. 

Penyortiran ini membuat saya lebih produktif”, kata beliau. Dari hal ini, dapat dikatakan bahwa program 

branding yang dilakukan juga dapat membawa pengaruh positif bagi seluruh stakeholder pada usaha barley 

Ibu Santi. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Selama masa pendampingan live-in di 

Desa Cipasung, Kuningan, Jawa Barat, kami telah 

berhasil melaksanakan beberapa program primer 

kami, mulai dari pembentukan packaging, stiker 

produk, akun media sosial maupun E-commerce 

(Instagram, Shopee, dan Tokopedia), pembelian 

buku kas maupun nota transaksi, penghitungan 

COGS, hingga pembagian shift kerja. 
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Dalam pelaksanaan periode ini, tentunya 

terdapat beberapa tantangan dalam program 

primer yang kami hadapi, terutama dalam segi 

pemasaran digital. Kami menemukan bahwa mitra 

kami, yaitu Ibu Santi, mengalami kesulitan dalam 

memasarkan produknya secara online. Maka dari 

itu, kedepannya kami akan mengadakan pelatihan 

digital untuk penggunaan Instagram, Shopee, 

maupun Tokopedia minimal 2 kali dalam sebulan 

untuk meningkatkan pemahaman digital Ibu Santi. 

Diharapkan dengan cara ini, Ibu Santi akan 

mendapatkan pengetahuan digital dengan lebih 

maksimal sehingga penggunaan media digital akan 

dapat tetap berjalan meskipun periode Community 

Development ini telah berakhir. 
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